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51. Kesimpulan
Dari hasil penelitian penulis yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Faktor penyebab perceraian di luar pengadilan dipengaruhi oleh
keterbatasan waktu dan kesibukan, kendala ekonomi, ketidaktahuan
terhadap prosedur hukum yang sah, anggapan bahwa perceraian
secara lisan sudah cukup, enggannya salah satu pihak (terutama
suami) untuk menempuh proses hukum, serta kondisi tidak pernah
bertemu kembali setelah berpisah. Hal ini menunjukkan rendahnya
kesadaran hukum masyarakat terkait mekanisme perceraian yang
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

2. Pemenuhan hak mantan istri, hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemenuhan hak mantan istri pasca perceraian, seperti nafkah iddah,
mut'ah, maskan, dan pelunasan mahar, pada umumnya tidak
terpenuhi. Mantan istri cenderung bergantung pada keluarga atau
kerabat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Suami yang telah
menjatuhkan talak umumnya menganggap kewajibannya berakhir
seiring putusnya perkawinan, sehingga tidak lagi memberikan hak-
hak mantan istri sebagaimana ditetapkan dalam hukum Islam. Selain
ity, istri tidak dapat menuntut haknya karena perceraian yang terjadi
tidak sesuai dengan ketentuan hukum positif di Indonesia.

3. Pemenuhan hak-hak anak pasca perceraian di luar pengadilan masih
belum optimal. Meskipun dalam hukum Islam dan hukum positif
Indonesia ayah tetap memiliki kewajiban untuk menafkahi anaknya
walaupun ayah dan ibu sudah bercerai, namun dalam praktiknya
masih banyak ayah yang tidak memenuhi kewajiban tersebut. Faktor
ekonomi dan kurangnya kesadaran akan tanggung jawab menjadi
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berdampak pada kesejahteraan anak. Kondisi ini menunjukkan bahwa
masih ada kesenjangan antara ketentuan hukum dan realitas di
lapangan terkait pemenuhan hak-hak anak pasca perceraian.
5.2.Saran
Adapun saran dari penulis yaitu:

1. Terkait penyebab perceraian di luar pengadilan
Pemerintah dan lembaga terkait perlu memberikan sosialisasi hukum
yang lebih sering di tingkat nagari agar masyarakat memahami
prosedur perceraian yang benar. Selain itu, bantuan hukum gratis bagi
masyarakat yang kurang mampu sangat dibutuhkan agar kendala
biaya tidak menjadi penghalang.

2. Terkait hak mantan istri
Mantan suami perlu diberikan pemahaman mengenai kewajiban
setelah perceraian, terutama tentang nafkah iddah dan mut’ah.
Mantan istri juga sebaiknya berani menempuh jalur hukum untuk
menuntut haknya agar lebih terlindungi secara hukum.

3. Terkait hak anak
Hak anak pasca perceraian harus lebih diperhatikan dengan
pendampingan hukum kepada ayah agar tetap menafkahi anaknya.
Pemerintah juga perlu menyediakan bantuan sosial bagi anak korban

perceraian.
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